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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

4 mengenai “Pengaruh stuktur aktiva, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap 

stuktur modal pada perusahaan sektor industri barang konsusmsi periode tahun 

2016 – 2019” dengan jumlah sampel sebanyak 121 maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Stuktur aktiva berpengaruh positif signifikan terhadap stuktur modal pada 

perusahaan sektor industri barang konsusmsi yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode tahun 2016 – 2019. Semakin tinggi stuktur aktiva semakin 

besar nilai aktiva atau aset yang dapat dijadikan sebagai jaminan sehingga 

memberikan peluang menggunakan dana eksternal dan meningkatkan stuktur 

modal.  

2. Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap stuktur modal pada 

perusahaan sektor industri barang konsusmsi yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode tahun 2016 – 2019. Semakin tinggi profitabilitas 

perusahaan untuk membiayai operasionalnya, maka perusahaan akan 

memilih menggunakan dana internalnya dan tidak perlu menambah besaran 

utang dari perusahaan tersebut sehingga akan mengurangi stuktur modal 

perusahaan. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap stuktur modal 

pada perusahaan sektor industri barang konsusmsi yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode tahun 2016 – 2019. Semakin besar ukuran perusahaan 

maka akan semakin besar pula kebutuhan pendanaan operasionalnya, 

sehingga memungkinkan untuk menggunakan dana eksternal yang 

mengakibatkan stuktur modal meningkat.  

4. Stuktur aktiva, profitabilitas dan ukuran perusahaan secara bersama-sama 

atau simultan berpengaruh signifikan terhadap stuktur modal pada 
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perusahaan sektor industri barang konsusmsi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia periode tahun 2016 – 2019. Ketika stuktur aktiva dan ukuran 

perusahaan semakin tinggi, maka akan diikuti dengan kenaikan stuktur 

modal. Hal ini disebabkan karena apabila perusahaan memiliki total aset yang 

tinggi, maka ukuran dan gambaran perusahaan akan semakin besar yang 

menimbulkan permintaan operasional meningkat, akan tetapi perusahaan 

dengan stuktur aktiva tinggi akan mendapatkan pendanaan eksternal dengan 

mudah karena memiliki aset yang cukup untuk dijadikan jaminan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki batasan-batasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi beberapa pihak yang bersangkutan, diantaranya : 

1. Penggunaan variabel-variabel yang memengaruhi stuktur modal pada 

penelitian ini hanya diwakili oleh variabel stuktur aktiva, profiabilitas, dan 

ukuran perusahaan. Sebagaimana hasil uji koefisien determinasi, variabel 

tersebut hanya berpengaruh sebesar 0,216 atau 21,6 % terhadap stuktur 

modal. Terdapat 78,4 % variabel lain yang berpengaruh terhadap stuktur 

modal yang tidak disertakan dalam penelitian ini. 

2. Penggunaan periode penelitian hanya selama empat tahun yang berakhir di 

tahun 2019, hal ini dikarenakan laporan keuangan beberapa perusahaan pada 

taun 2020 belum diterbitkan ketika penelitian dimulai. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan, beberapa kesimpulan serta 

keterbataan pada penelitian ini, berikut beberapa saran yang diusulkan oleh penulis 

kepada pihak-pihak yang akan menyusun penelitian serupa dimasa yang akan 

datang dan kepada pihak yang bersangkutan agar mendapatkan hasil yang lebih 

baik, diantaranya : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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a. Mempertibangkan variabel lain yang lebih luas sebagai variabel 

independen, seperti non debt tax shield, petumbuhan penjualan, likuiditas 

dan resiko bisnis yang mungkin memengaruhi stuktur modal. 

b. Menambah periode yang lebih panjang dan terbaru pada setiap sampel 

perussahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagi Manajemen Perusahaan 

Diharapkan mampu mempertimbangkan dalam menentukan keputusan 

pendanaan, baik pendanaan internal maupun eksternal. Pendanaan tersebut 

harus dapat memenuhi kebutuhan perusahaan tetapi tetap harus menciptakan 

stuktur modal yang optimum. Maka dari itu manajer perusahaan harus 

memperhatikan faktor-faktor stuktur modal dengan pertimbangan yang 

akurat. 

3. Bagi imvestor  

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif informasi untuk 

memilih dan mempertimangkan perusahaan yang tepat dijadikan tempat 

investasi dengan melihat kondisi perusahaan yang baik agar menguntungkan 

untuk jangka panjang.
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